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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Teori Peran 

1. Pengertian Peran 

Peran merupakan aspek dinamis dari suatu kedudukan (status). 

Seseorang atau lembaga dikatakan menjalankan peran apabila telah 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 

Menurut Soerjono Soekanto, peran merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan (status), sehingga ketika seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya maka ia sedang menjalankan suatu peranan17.  

Dalam penelitian ini, peran yang dimaksud adalah kontribusi 

yang diberikan oleh Usaha Jamu Al-Qomar dalam meningkatkan 

pendapatan karyawan melalui penyediaan lapangan pekerjaan, 

pemberian upah, peningkatan keterampilan kerja, dan kesejahteraan 

ekonomi karyawan. 

2. Unsur-Unsur Peran 

Menurut Soerjono Soekanto, peran mencakup beberapa unsur, 

yaitu: 

a. Peranan yang ideal (ideal role).  

b. Peranan yang seharusnya (expected role).  

c. Peranan yang dianggap oleh diri sendiri (perceived role).  

d. Peranan yang sebenarnya dilakukan (actual role).   

 
17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 212. 
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3. Indikator Peran Usaha 

Dalam penelitian ini, indikator peran usaha meliputi: 

a. Penyediaan lapangan pekerjaan.  

b. Peningkatan kesempatan kerja masyarakat.  

c. Pemberian pendapatan kepada karyawan.  

d. Peningkatan keterampilan tenaga kerja.  

e. Peningkatan kesejahteraan karyawan.  

B. Teori Usaha 

1. Pengertian Usaha 

Menurut Buchari Alma, usaha merupakan kegiatan yang 

dilakukan seseorang secara kreatif dan inovatif untuk menciptakan 

sesuatu yang bernilai serta memberikan manfaat ekonomi bagi dirinya 

dan masyarakat. Kegiatan usaha bertujuan memperoleh keuntungan 

sekaligus menciptakan lapangan pekerjaan18. 

Usaha juga merupakan aktivitas ekonomi yang dilakukan secara 

terus-menerus untuk menghasilkan barang atau jasa yang dibutuhkan 

masyarakat. 

2. Fungsi dan Peran Usaha 

Menurut Buchari Alma, usaha memiliki beberapa fungsi penting, 

yaitu: 

a. Menciptakan lapangan pekerjaan.  

 
18 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 21–27. 
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b. Mengurangi tingkat pengangguran.  

c. Meningkatkan pendapatan masyarakat.  

d. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

e. Mendorong kesejahteraan sosial.  

Melalui fungsi tersebut, keberadaan suatu usaha tidak hanya 

memberikan keuntungan bagi pemilik usaha, tetapi juga memberikan 

manfaat ekonomi bagi tenaga kerja yang terlibat di dalamnya. 

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Jamu Al-Qomar termasuk kategori UMKM yang 

berperan penting dalam perekonomian daerah. UMKM terbukti 

mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan menjadi 

sumber penghasilan masyarakat. Perkembangan UMKM juga 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.  

C. Meningkatkan Pendapatan 

1. Pengertian Meningkatkan Pendapatan 

Menurut Nasikun, meningkatkan pendapatan yaitu suatu padanan 

makna berasal dari beberapa konsep manusia dilihat beralaskan empat 

indikator, yaitu: rasa aman (security), kebebasan (freedom), pendapatan 

(welfare), dan jati diri (identity). Berasal dari keempat indikator tersebut 

bisa dipergunakan untuk melihat tingkat pendapatan dimana tercapainya 

rasa aman, kebebasan, pendapatan, dan jati diri seorang dalam 

memenuhi kebutuhannya.19 Sejahtera menurut Fahrudin adalah suatu 

 
19 Rosni, Analisis Tingkat Pendapatan Masyarakat Melalui Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perkotaan (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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keadaan dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, 

dimana kebutuhan akan tempat tinggal, pangan, sandang, dan 

kesempatan memperoleh pendidikan dan pekerjaan layak dapat 

mendukung kualitas hidup atau interval.  

Sesuai pengertian sebelumnya, pendapatan masyarakat adalah 

kondisi terciptanya kebutuhan material, spiritual, dan sosial masyarakat 

untuk menunjang kualitas hidup. Sehingga Anda dapat memisahkan diri 

berasal dari kemiskinan, kekhawatiran dan kebodohan baik fisik 

maupun mental, dapat menciptakan suasana aman, damai dan sejahtera 

dalam kebutuhan sehari-hari. 

2. Indikator Pendapatan 

Pendapatan secara umum bisa diukur melalui beberapa aspek 

kehidupan, diantaranya: 

a. Derajat hidup dilihat berasal dari segi fisik, yaitu: tubuh, lingkungan 

sekitar, dan lain sebagainya. 

b. Derajat hidup dilihat berasal dari segi materi, yaitu: rumah, pangan, 

dan lain sebagainya.  

c. Derajat hidup dilihat berasal dari segi spiritual, yaitu: etika, moral, 

keserasian penyesuaian, dan lain sebagainya.  

d. Kualitas hidup berasal dari segi mental, yaitu: pendidikan, 

lingkungan budaya, dan lain sebagainya. 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Berasal dari beberapa faktor mempengaruhi, diantaranya: 

a. Hubungan antara pendidikan dengan pendapatan 

Salah satu faktor terpenting mempengaruhi pendapatan 

adalah pendidikan. Seseorang mempunyai pendidikan tinggi akan 

memperoleh pendapatan lebih tinggi karena pendidikan digunakan 

sebagai rasio menjembatani kesenjangan antara pendidikan 

diperoleh dengan tingkat pendidikan dituju untuk mencapai suatu 

tujuan. Tingkat pendidikan juga dipengaruhi oleh jenis pekerjaan. 

b. Hubungan antara umur dengan pendapatan 

Pada masa produktif, penghasilan Anda umumnya akan 

meningkat seiring bertambahnya usia. Itu tergantung pada jenis 

pekerjaan akan dilakukan. Kekuatan fisik seseorang untuk 

melakukan pekerjaannya erat kaitannya dengan usia karena setelah 

masa produktif berakhir kekuatan fisik dan produktivitasnya akan 

menurun dan pendapatannya juga akan menurun secara perlahan. 

c. Hubungan antara jenis pekerjaan dengan pendapatan 

Faktor penting mempengaruhi pendapatan adalah jenis 

pekerjaan Anda lakukan, pendidikan dimiliki seseorang 

berpengaruh besar pada jenis pekerjaan jika pendidikan Anda tinggi, 

jenis pekerjaan diterima adalah juga tinggi. Selain itu, pekerjaan 

dilihat menurut keahliannya sendiri.20 

 
20 Arya Dwiandana Putri, Pengaruh Umur, Pendidikan, Pekerjaan Terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Miskin (Skripsi Universitas Udayana, 2013) 
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D. Teori Karyawan 

1. Pengertian Karyawan 

Menurut Malayu S. P. Hasibuan, karyawan adalah seseorang yang 

menjual jasa tenaga dan pikirannya kepada perusahaan untuk 

memperoleh kompensasi berupa upah atau gaji21. 

Dalam penelitian ini, karyawan adalah seluruh tenaga kerja yang 

bekerja pada Usaha Jamu Al-Qomar baik dalam proses produksi, 

pengemasan, distribusi, maupun pemasaran produk. 

2. Peran Karyawan dalam Usaha 

Karyawan memiliki peran penting dalam keberlangsungan usaha 

karena berkontribusi dalam: 

a. Produksi barang.  

b. Pengemasan produk.  

c. Distribusi produk.  

d. Pemasaran produk.  

e. Pelayanan kepada konsumen.  

E. Teori Jamu Tradisional 

1. Pengertian Jamu 

Jamu merupakan obat tradisional Indonesia yang dibuat dari bahan 

alami berupa tumbuhan, akar, rimpang, daun, buah, maupun bahan alam 

lainnya yang telah digunakan secara turun-temurun untuk menjaga 

kesehatan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, jamu 

 
21 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 
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adalah ramuan tradisional berbahan alami yang digunakan untuk 

pemeliharaan kesehatan dan pengobatan tradisional22.  

2. Manfaat Jamu 

Jamu memiliki berbagai manfaat, antara lain: 

a. Menjaga daya tahan tubuh.  

b. Melancarkan peredaran darah.  

c. Mengurangi rasa pegal dan nyeri.  

d. Menjaga kesehatan pencernaan.  

e. Menambah stamina dan kebugaran.  

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Usaha dalam Meningkatkan 

Pendapatan Karyawan 

1. Faktor Pendukung 

Menurut teori pengembangan usaha, faktor pendukung keberhasilan 

usaha meliputi: 

a. Kualitas produk yang baik. 

b. Loyalitas konsumen.  

c. Ketersediaan bahan baku.  

d. Tenaga kerja yang terampil.  

e. Strategi pemasaran yang efektif.  

f. Manajemen usaha yang baik.  

  

 
22 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Formularium Ramuan Obat Tradisional Indonesia 

(Jakarta: Kemenkes RI, 2017), hlm. 3–10 
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2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat usaha meliputi: 

g. Keterbatasan modal.  

h. Persaingan usaha.  

i. Kenaikan harga bahan baku.  

j. Keterbatasan teknologi produksi.  

k. Perubahan selera konsumen.  

l. Kondisi ekonomi yang tidak stabil23. 

  

 
23 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2018), hlm. 92–95 


